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Abstrak

[bookmark: _Hlk82024256]Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan rumusan analitik-kritis tentang  sejarah  kebangkitan lembaga pendidikan Islam Nonformal: majelis taklim di Padangsidimpuan tahun 1901-2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah sosial, dengan melakukan klasifikasi waktu, sebagai kaedah penjelasan sejarah. Adapun sumber data terdiri atas: sumber kebendaan dan lisan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian di lakukan di Kota Padangsidimpuan pada tahun 2020, dengan tahapan: pemilihan topik, pengumpulan data, verifikasi, interpretasi dan historiografi.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa: Majelis taklim di Padangsidimpuan mengalami kebangkitan dalam rentang waktu 1901-2020. Secara kuantitas, tahun 2020 majelis taklim di Padangsidimpuan mencapai 189, sedangkan secara kualitas ditandai dengan perkembangan komponen majelis taklim.
Perkembangan ustaz sebagai tenaga pengajar majalis taklim tergambar dari potret ustaz yang awalnya terbatas pada lulusan tanah Haram, kemudian didukung oleh lulusan Mustahfawiyah,  kalangan akademisi dan alumni Timur Tengah. Adapun perkembangan materi taklim ditandai dengan pengayaan materi taklim dari Tauhid, yang kemudian berkembang kepada materi Fikih ibadah dan muamalah serta masalah sosial lainnya. Perkembangan materi taklim kemudian ditandai dengan peralihan materi tentang amalan-amalan praktis kepada kajian sumber-sumber hukum (Tafsir dan Hadis). Perkembangan materi taklim ini berkait erat dengan perubahan jamaah majelis taklim yang pada awalnya homogen menjadi heterogen. 
Metode taklim dalam rentang waktu 1901-2020 tidak mengalami perkembangan yang siginifikan. Mayoritas ustaz menggunakan metode ceramah; dengan mengandalkan pendengaran dan penglihatan. Adapun majelis taklim perkotaan dengan kajian materi khusus menggunakan metode gabungan yaitu; metode ceramah, diskusi, mencatat, praktek dan tanyajawab. Tujuan majelis taklim pada awalnya adalah agar jamaah tertarik kepada Islam, kemudian berkembang untuk memberikan pedoman ibadah dan kemudian meningkat pada upaya peningkatan pemahaman dan pengamalan agama umat sesuai dengan sunnah.
Keywords: Sejarah – Kebangkitan - Majelis taklim





PENDAHULUAN 
Padangsidimpuan merupakan kota terbesar di wilayah Tapanuli, dengan jumlah penduduk 225105 jiwa. Mayoritas masyarakatnya beragama Islam, sebesar 90,22 % . Dalam kehidupan sosial, dikenal dengan falsafahnya “Hombar do adat dohot ibadat” ((Nasution, 2005) yang artinya agama tidak dapat dipisahkan dari ruang lingkup budaya, sehingga agama menjadi pedoman dalam setiap tindakan masyarakat (S. M. Harahap, 2015). Kuatnya keislaman masyarakat Padangsidimpuan tidak terlepas dengan proses islamisasi di Padangsidimpuan sebelum kedatangan Belanda yaitu abad ke-19 dan puncaknya pada saat Paderi menguasai daaerah ini  (Pulungan, 2009). 
Secara historis, majelis taklim memiliki fungsi yang strategis dalam pemahaman keagaamaan masyarakat Padangsidimpuan, sejak masa pertumbuhan dan perkembangan Islam di daerah ini. Pada masa awal kedatangan Islam, majelis taklim merupakan pusat pendidikan keagamaan bagi masyarakat, yang kemudian berkembang dengan pesat. Secara kuantitas, majelis taklim mengalami peningkatan yang signifikan dari waktu ke waktu. Sedangkan secara kualitas, majelis taklim mengalami perkembangan baik pada konten/isi kajian, ustaz, jamaah, metode, tujuan maupun sistem pelaksanaannya. 
Data Kantor Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan pada tahun 2020 ditemukan 196  majelis taklim di Padangsidimpuan. Fenomena ini sekaligus menggambarkan ada ribuan masyarakat Padangsidimpuan yang menggantungkan pemahaman agamanya pada majelis taklim. Namun sangat disayangkan, perhatian pemerintah dan masyarakat terhadap majelis taklim sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal, tidak sama dengan lembaga pendidikan Islam lainnya, seperti pesantren dan madrasah. Bila dalam buku-buku Sejarah Pendidikan Islam ditemukan kajian sejarah pesantren dan madarasah, maka tidak demikian halnya dengan kajian sejarah majelis taklim.
Didasarkan pada teori bahwa peristiwa masa kini merupakan perkembangan peristiwa masa lalu (Asari, 2018), maka kajian sejarah tentang majelis taklim  di Padangsidimpuan tahun 1901-2020, memiliki signifikansi terhadap isu-isu aktual pendidikan Islam Indonesia saat ini. Maka penelitian sejarah majelis taklim menjadi satu keniscayaan dalam membangun konsep pengembangan majelis taklim di masa depan. 
Ada beberapa penelitian yang telah melakukan kajian historis baik tentang majelis taklim maupun berkenaan dengan lembaga pendidikan Islam di Tapanuli Bagian Selatan. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Zaini Dahlan (Dahlan, 2018), hasil penelitiannya mendeskripsikan upaya-upaya Pemerintah Orde Baru dalam mengatur pelaksanaan kegiatan majelis taklim agar tidak digunakan sebagai sarana politik praktis.  Yang kedua Penelitian Erawadi (Erawadi, 2015), hasil penelitiannya mendeskripsikan bahwa lembaga pendidikan Islam telah ada di daerah Tapanuli sebelum abad ke  XX, namun tidak berkembang karena tekanan Kolonial Belanda. Lembaga pendidikan Islam di daerah ini menemukan momentum kebangkitannya dengan kembalinya ulama-ulama Tapanuli dari menuntut ilmu di tanah haram pada abad ke XX. 
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan dua hasil penelitian tersebut yaitu pada fokus analisis yang dilakukan adalah bagaimana sejarah dan faktor kebangkitan lembaga pendidikan Islam Nonformal: majelis taklim di Padangsidimpuan pada tahun 1901-2020. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan rumusan analitik-kritis tentang  sejarah  kebangkitan lembaga pendidikan Islam Nonformal: majelis taklim di Padangsidimpuan tahun 1901-2020, sebagai landasan pembinaan majelis taklim ke depan. Pentingnya menulis sejarah majelis taklim didasarkan pada pemikiran Kuntowijoyo bahwa menulis sejarah adalah rekonstruksi masa lalu untuk digunakan menjelaskan masa kini dan merancang masa depan. (Kuntowijoyo, 1995). Menurut Hasan, peristiwa masa kini merupakan perkembangan dari peristiwa masa lalu, sehingga sejarah berguna sebagai: ilmu pengetahuan, contoh untuk ditiru, contoh untuk dikritik dan dihindari, sebagai penguat identitas keislaman dan sebagai ibrah. (Asari, 2018). Bahwa belum adanya kajian sejarah tentang majelis taklim  di Kota Padangsidimpuan tahun 1901-1945 dan pentingnya penulisan sejarah mendasari dilaksanakannya penelitian ini.

[bookmark: _Hlk81994311]METODE 
[bookmark: _Hlk82025806]Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan pendekatan sejarah sosial, yaitu penulisan sejarah yang menempatkan masyarakat sebagai bahan kajian.”(Kuntowijoyo, 2003). Penyajian fakta sejarah secara diakronis/periodeisasi (Kuntowijoyo, 2008). Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tahun 2020-2021 pada masyarakat muslim Padangsidimpuan. Sumber data penelitian ini adalah sumber kebendaan (material sources) dan sumber lisan. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan di pada tempat-tempat bersejarah yang berkaitan dengan majelis taklim. Adapun wawancara dilakukan pada pelaku dan saksi sejarah, keturunan pelaku sejarah dan orang yang  memahami peristiwa sejarah. Analisis dokumen dilakukan pada dokumen-dokumen tertulis dan foto yang berhasil ditemukan. 
	Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, dengan melakukan penelusuran, pencarian dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Langkah kedua adalah verifikasi atau pemeriksaan keabsahan sumber melalui kritik ekstern dan kritik intren. Kritik eksternal dilakukan untuk menguji kredibilitas sumber, sedangkan kritik internal dilakukan untuk menguji otentisitas dan akurasi konten dari informasi yang telah diperoleh.  Adapun kritik terhadap sumber lisan, dilakukan dengan dengan cara: melihat kesesuaian usia narasumber dengan periode sejarah berlangsung; melihat latar belakang pendidikan narasumber; melihat kondisi kesehatan narasumber (seperti hilang ingatan, atau pelupa) dan melihat aspek-aspek sosial, seperti apakah narasumber terlibat secara langsung atau tidak dalam kejadian atau peristiwa tersebut. Untuk sumber tertulis penulis melakukan pengujian dengan cara memperhatikan tahun penulisan atau penerbitan sumber; memperhatikan penerbit atau yang mengeluarkan sumber; dan dengan memperhatikan gaya bahasanya. Adapun kritik intern lebih ditekankan pada isi sumber dengan cara membandingkan isi kedua sumber tersebut baik lisan maupun tulisan (Kuntowijoyo, 2003). Pada tahap kritik intern informasi dari sumber lisan di cek silang dengan informasi dari sumber tertulis yang terdiri atas buku, koran, majalah dan dokumen lainnya.
Langkah selanjutnya adalah interpretasi atau analisis sejarah. Interpretasi menggunakan dua metode  yaitu: analisis dan sintesis. Kebangkitan majelis taklim di Padangsidimpuan pada tahun 1901-2020 adalah interpretasi dari data-data pertumbuhan dan perkembangan majelis taklim di Padangsidimpuan tahun 1901-2020 yang dikumpulkan menjadi satu. Adapun fase terakhir dalam penelitian sejarah adalah historiografi yaitu upaya menyusun rangkaian fakta-fakta yang sudah disintesiskan dalam bentuk tulisan sejarah yang kritis analitis (Dudung Abdurrahman, 2007). Adapun tujuannya adalah menciptakan kembali totalitas peristiwa kebangkitan majelis taklim di Padangsidimpuan tahun 1901-2020.

[bookmark: _Hlk81995734]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kebangkitan Lembaga Pendidikan Islam Nonformal: Majelis Taklim di Padangsidimpuan Tahun 1901-2020
Tuty Alawiyah memaknai majelis taklim sebagai tempat pengajaran agama Islam atau pengajian (Alawiyah, 1997). Menurut Gadung Simanto dan Idris Thaha (Thaha, 2016), bahwa  istilah majelis taklim dengan pengertian di atas adalah istilah khas Indonesia. Di belahan bumi muslim lainnya, kegiatan serupa dikenal dengan istilah halaqah, zawiyah dan majelis al-‘ilm. Penelitian ini menemukan, ada dua term yang dipergunakan masyarakat Padangsidimpuan untuk menggambarkan pelaksanaan pendidikan agama nonformal di tengah-tengah masyarakat muslim yaitu pangajian dan majelis taklim. Secara historis, sejak masa Islam awal, istilah pangajian lebih populer di kalangan masyarakat Padangsidimpuan. Istilah ini dipahami dalam dua bentuk yaitu pertama: identik dengan kelompok pangajian Umak-umak, Ayak-ayak dan Naposo Naulibulung, dengan aktivitas rutin pembacaan surat Yasin, Al-Mulk, tahtîm tahlîl dan doa. Kedua: kelompok pengajian dengan kajian agama umum dan khusus seperti kajian Tafsir, Hadis, Fikih dan Tasawuf. Istilah majelis taklim kemudian mulai populer di kalangan masyarakat muslim Padangsidimpuan, terutama setelah ditetapkan PMA No. 29 tahun 2019.
	Data Kantor Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan tahun 2020 ada 189 majelis taklim yang tersebar di enam Kecamatan di Kota Padangsidimpuan, sebagaimana tergambar pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Majelis Taklim di Kota Padangsidimpuan  Tahun 2020
	No
	Agama
	Jumlah 

	1. 
	Padangsidimpuan Utara
	42

	2. 
	Padangsidimpuan Tenggara
	32

	3. 
	Padangsidimpuan Selatan
	23

	4. 
	Padangsidimpuan Angkola
	21

	5. 
	Padangsidimpuan Batunadua
	32

	6. 
	Padangsidimpuan Hutaimbaru
	39

	
	JUMLAH
	189


Sumber: Data Majelis Taklim Kantor Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan Tahun 2020

Jumlah ini belum termasuk majelis-majelis taklim yang belum terdata oleh Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan. Karena realitanya penelitian ini menemukan beberapa majelis taklim dalam berbagai bentuk di Kota Padangsidimpuan belum masuk dalam  daftar majelis taklim  Kantor Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan tahun 2020. 
Periodisasi sejarah atau pembabakan waktu dalam sejarah sebagai kaedah penjelasan sejarah (Kuntowidjoyo, 2008)  dipergunakan dalam menjelaskan sejarah kebangkitan lembaga pendidikan Islam Nonformal: majelis taklim di Padangsidimpuan. Berdasarkan kaedah ini maka sejarah kebangkitan majelis taklim di Padangsidimpuan dibagi kepada empat periode:
Periode 1901-1945
Kondisi sosial politik masyarakat Padangsidimpuan pada periode ini, berada dibawah kekuasaan kolonial Belanda. Oleh Belanda, Padangsidimpuan dijadikan pusat pemerintahan untuk wilayah Afdeling Angkola dan Sipirok (B. H. Harahap, 2003). Majelis taklim pada periode ini dibina oleh ulama lulusan tanah haram (Makkah dan Madinah)  dari kalangan tokoh-tokoh tasawuf. Temuan ini menguatkan temuan  Erawadi (Erawadi, 2014)  yang menyatakan bahwa penyebaran Islam di  Mandailing  pada abad  XX, dilakukan oleh tokoh-tokoh sufi dari tarekat Naqsyabandi.  Syekh Zainal Abidin, merupakan ulama tasawuf  dari tarekat Naqsyabandi pada masa itu, yang melakukan penyebaran Islam dengan membuka majelis taklim bercorak sufistik dan  pengobatan secara mistik (sufistik) yang dibantu salah seorang muridnya Nan Bakuro (Pilliang, 1977). Menurut Martin Van Bruinessen, kehidupan sosial masyarakat Mandailing sebelum kedatangan Islam  sangat mengakui peran datu/ dukun dalam kehidupan sehari-hari.  Peran ini kemudian dimainkan oleh para penyebar Islam dari kalangan ulama tarekat (Bruinessen, Martin Van, 1996). Menurut Abbas bahwa dalam proses awal islamisasi di Mandailing dibutuhkan kemampuan untuk meyakinkan masyarakat akan kebenaran Islam yang dibuktikan dengan  kemampuan menjaga diri (karamah) dan memberikan pengobatan bagi mereka yang sakit (Pulungan, 2009).  Kenyataannya majelis taklim Syekh Zainal Abidin memiliki peran yang signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan Islam di daerah Padangsidimpuan, kajian tasawuf dan pengobatan sufistik efektif dalam menarik minat masyarakat Padangsidimpuan kepada Islam. Meskipun jamaah bersifat statis dan kelompok yang terbatas, jamaah majelis taklim Syekh Zainal Abidin, tidak hanya berasal dari Padangsidimpuan, tapi juga dari  Unte Rudang (Padang Lawas), Panyabungan dan Pancur Pakko Sipirok (Pilliang, 1977).
Berdasarkan data ini, maka majelis taklim tertua pada periode ini adalah majelis taklim Syekh Zainal Abidin  (w. 1903) di Desa Pudun Julu Kecamatan Batunadua yang diperkirakan sudah mulai beroperasi sebelum tahun 1900. Dengan didirikannya masjid Syekh Zainal Abidin pada tahun 1901, maka pelaksanaan majelis taklim kemudian berpusat di masjid. 

[image: ]
Gambar: Masjid Syekh Zainal Abidin Tahun 1987

Ulama lain yang berjasa dalam penyebaran Islam  melalui majelils taklim pada periode ini adalah Syekh Abdul Malik (1850-1910), majelis taklim yang diasuhnya selalu ditunggu-tunggu masyarakat. Materi yang beliau berikan dalam pengajian meliputi tafsir dan tasawuf. Kitab acuan keilmuan yang dipergunakannya adalah Hâsyiyah Ashâwî âlâ Tafsîr Jalâlain, Ihyâ ‘Ulûmudîn, Sabîlul Muhtadîn li Tafaqquh fî Amriddîn, Mathla’ul Badrain dan Sair al-Sâlikîn ilâ ‘Ibâdah Rabb al-‘Âlamîn.  (Hasibuan, 2015).  Berdasarkan fakta sejarah ini, lulusan Tanah Haram memiliki peran strategis dalam pertumbuhan dan perkembangan majelis taklim di Padangsidimpuan, sejak awal kedatangan Islam sampai sekarang. Corak majelis taklim generasi awal di Padangsidimpuan adalah tasawuf, beberapa majelis taklim tetap mempertahan karakteristik tersebut sampai saat ini dengan varian yang sedikit berbeda. Pengajian tipe ini ditemukan di majelis taklim Syekh Zainal Abidin (1901) dan syekh Islam Maulana (1970). 
Dianalisis dari aspek tenaga pengajar, maka setelah  ulama/guru dan pengikut tarekat, majelis-majelis taklim pada periode ini dibina oleh lulusan Mustafawiyah. Menurut Abbas Pulungan  lulusan Musthafawiyah sebelum tahun 1945-an berorientasi kepada masyarakat desa, menjadi tenaga agama; dengan prioritas menjadi guru agama di madrasah-madrasah diniyah dan sebagai guru agama bagi masyarakat umum (Pulungan, 2020).
Pelaksanaan majelis taklim pada periode ini, berpusat di masjid, tercatat 25 masjid yang dibangun dalam rentang waktu 1901-1945 (Kementerian Agama RI, 2020). Tidak banyak data yang dapat ditemukan tentang pelaksanaan pendidikan agama bagi masyarakat umum di masjid-masjid ini. Namun dapat dipastikan bahwa pada periode ini, masjid berfungsi sebagai lembaga pendidikan umat dan fungsi ini tetap berjalan sampai saat ini. Selain masjid, majelis taklim juga diadakan di Sakolah Arab yaitu: madrasah Tarbiyah NU di Kampung Bukit Padangsidimpuan  dan madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah  (1930), oleh masyarakat Padangsidimpuan menyebutnya dengan Sakolah Arab. Secara formal Sakolah Arab, menjadi tempat belajar bagi anak-anak muslim Padangsidimpuan pada waktu pagi hari. Namun pada sore hari  dimanfaatkan untuk memberikan pangajian kepada masyarakat secara umum (Pulungan, 2009). Pengajian di majelis taklim pada periode ini dilaksanakan dengan sangat sederhana dan dengan penerangan seadanya.
Dari aspek konten/isi taklim, ditemukan data bahwa konten/isi taklim pengajian mengalami perkembangan. Fase awal periode ini konten/isi taklim yang disampaikan masih dalam lingkup konsep tauhid yang disampaikan dengan pendekatan tasawuf  untuk menarik minat masyarakat kepada Islam. Konten/isi taklim ini kemudian berkembang, di akhir periode ini kepada kajian-kajian fikih ibadah, sebagai pedoman bagi masyarakat dalam menjalankan agama, seperti bersuci dan shalat (Pulungan, 2009). Analisis peneliti berkenaan dengan perkembangan konten/isi taklim yang disampaikan pada majelis taklim pada periode ini, meruapakan dampak perkembangan tujuan yang ingin dicapai oleh majelis taklim. Bila diawal dimaksudkan untuk menarik masyarakat kepada Islam, maka kemudian berkembang kepada memberikan pedoman pelaksanaan ajaran agama yang sudah dianut masyarakat setempat. 
Periode 1946-1965
Kondisi sosial  masyarakat Padangsidimpuan pada periode ini dipengaruhi dua peristiwa besar yaitu: Kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945 dan pemberontakan G.30/S PKI tahun 1965. Kedua peristiwa ini telah memberi ruang lebih besar bagi perkembangan keagamaan di wilayah Padangsidimpuan, termasuk majelis taklim. Dalam kehidupan sosial, tokoh-tokoh agama dari organisasi sosial keagamaan, terutama NU mendapat posisi dan pengaruh dalam masyarakat, menggeser kelompok adat. Posisi ini tentunya berdampak pada pelestarian tradisi-tradisi NU di tengah-tengah masyarakat. yang membawa faham ahlussunnah wal jamaah,  dan menjadikan faham ini dianut oleh mayoritas masyarakat Padangsidimpuan (Pulungan, 2009).
Kuatnya pengaruh tokoh-tokoh NU telah mendorong pertumbuhan majelis taklim Wirid Yasin di Padangsidimpuan. Secara historis, cikal bakal majelis taklim Wirid Yasin adalah tradisi yasinan yang mulai diperaktikkan masyarakat muslim Padangsidimpuan pasca kemerdekaan. Kegiatan ini merupakan ekspresi kebahagaian atas kemerdekaan  RI, karena pada masa penjajahan Belanda, semua bentuk kegiatan keagamaan diawasi secara ketat. Pada  praktiknya disebabkan jamaah mayoritas tidak dapat membaca Alquran, maka ustaz membaca surat Yasin secara keras, baru kemudian diikuti oleh jamaah secara bersama-sama. Jamaah lebih  menggandalkan pendengaran dan hafalan, dikarenakan belum adanya buku panduan (buku Yasin). Tradisi yasinan berasal dari tradisi leklek-an masyarakat Jawa, ketika ada seseorang yang meninggal dunia dengan tujuan menghibur keluarga yang berduka. Bila sebelum kedatangan Islam tradisi leklek-an diisi dengan bermain kartu dan lain sebagainya, maka setelah kedatang Islam kemudian diisi dengan kegiatan pembacaan surat Yasin, tahtîm tahlîl dan doa (Hamim Farhan, 2008). 
Pertumbuhan majelis taklim ini dengan sendiri berdampak pada perkembangan tempat pelaksanaan taklim, berkembang dari masjid dan Sakola Arab ke rumah-rumah penduduk. Tahun 1960-an ditemukan dua majelis taklim di Padanngsidimpuan yaitu: majelis taklim kaum ibu yang dipelopori  oleh Muslimat NU dan pengajian kaum Bapak yang dipelopori oleh tokoh-tokoh NU. Majelis taklim kaum ibu digerakkan oleh Hj. Jamilah, istri Syekh Ali Hasan Ahmad ad-Dari. Adapun majelis taklim kaum Bapak digerakkan oleh tokoh-tokoh NU yaitu:  Syekh Ali Hasan di jalan Ade Irma Suryani, Haji Yusuf di jalan Kenanga, Haji Jafar di jalan Mawar dan  Khalifah Manan di jalan Mangga. Diadakannya pengajian-pengajian ke rumah-rumah bukan berarti tidak berfungsi lagi  masjid sebagai pusat pendidikan masyarakat pada periode ini. Tercatat ada 57 masjid yang berdiri di Padangsidimpuan pada periode ini. Artinya ada penambahan 32 masjid dari periode sebelumnya 25 masjid menjadi 57 masjid (Kementerian Agama RI, 2020).
Secara kualitas kebangkitan majelis taklim pada periode ini ditandai dengan adanya pengembangan konten/isi taklim dari Tauhid dan Fikih ibadah, kemudian ada penambahan materi Hadis, Tafsir dan praktik membaca Alquran secara bersama-sama dengan pemilihan surat, zikr dan doa tertentu. Metode yang dipergunakan merupakan metode pada umumnya, yang lebih bersifat  hafalan dan ceramah, tanpa penjelasan yang rinci. 
Majelis taklim pada periode ini dibina oleh seorang ustaz sebagai figur sentral, sehingga memunculkan sifat fanatisme pada figur ustaz dan berkembang di daerah pedesaan. Para ustaz merupakan lulusan Timur Tengah dan Musthafawiyah. Diantara tokoh sentral pada masa ini adalah Syekh Sulaiman bin Al-Allamah Syekh Syihabuddin (1901-1970). Pendidikannya dimulai dari Sekolah Rakyat, dilanjutkan dengan mengaji di Purbabaru  (Musthafawiyah) dan berlanjut ke Dar ‘Ulum Ad-Diniyah Makkah. Syekh Sulaiman dikenal dengan komitmennya dalam pengembangan ilmu dan pembinaan umat. Dalam bidang keilmuan beliau menulis buku Mabadiul Musthalah Hadis, yang disusunnya pada tahun 1960 diterbitkan oleh Indiche Drukkerij Medan (Anwar Saleh Daulay dkk., 1987).
Periode 1966-1997
Kebangkitan majelis taklim pada periode ini dipengaruhi oleh dua peristiwa besar yaitu: peristiwa G 30 S/PKI tahun 1965 dan semangat kebangkitan Islam yang secara global melanda dunia Islam pada tahun 1980-an serta gelora semangat reformasi. Pasca pemberontakan G. 30 S/PKI semangat keberagamaan masyarakat menguat baik dari kalangan orangtua maupun pemuda. Gerakan PKI yang anti agama dan pancasila  menimbulkan kesadaran masyarakat untuk kembali kepada ajaran Islam. Ulama-ulama dari tiga organisasi Islam pada masa itu:  yaitu: NU, Muhammadiyah dan Al-Washliyah, merupakan tokoh penggerak sekaligus ustaz yang membina  majelis-majelis taklim pada periode ini. Sebagai basisnya NU di daerah Sumatera Utara, ustaz-ustaz di Padangsidimpuan pada awal periode ini  masih didominasi oleh tokoh-tokoh NU yang merupakan lulusan Timur Tengah dan Musthafawiyah. Menurur Abbas, lulusan Musthafawiyah tahun 1966-1985 tetap memainkan peran sebagai pendidik agama baik secara formal maupun nonformal. Namun sebagian lulusan pesantren mulai melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di dalam dan luar negeri (Pulungan, 2020). Diantara tokoh pada  masa ini adalah Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-Dary ((1915-1998),) dan Syekh Zubeir Ahmad (1918-1983).
[bookmark: _Hlk82591114]Besarnya pengaruh lulusan Timur Tengah dan Mustahfawiyah, ditandai dengan dijadikannya tiga kitab yang dipelajari di Musthafawiyah yaitu: Minhâjul ‘Âbidîn, I’ânatuth Thâlibin, dan  Parrukunan sebagai acuan ilmu keislaman masyarakat Padangsidimpuan, dan kitab yang paling populer adalah kitab Parrukunan (Pulungan, 2009). 
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Gambar. 3. Kitab Parrukunan
Kebangkitan majelis taklim di Padangsidimpuan pasca peristiwa G.30 S/PKI  secara kuantitas mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data dari kantor Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan dalam rentang waktu 1966-1997 didapati 72 majelis taklim Wirid Yasin di Kota Padangsidimpuan yang tersebar di enam Kecamatan. Pertumbuhan majelis taklim pada peridoe ini tergambar pada tabel dibawah ini:

 
Tabel. 2. Data Majelis Taklim Wirid Yasin Periode  1966-1997
	NO
	Nama Kecamatan
	RENTANG WAKTU
	Jlh

	
	
	1966-1970
	1971-1980
	1981-1990
	1991-1997
	

	1. 
	Padangsidimpuan Utara
	4
	7
	2
	2
	15

	2. 
	Padangsidimpuan Tenggara
	-
	1
	5
	5
	11

	3. 
	Padangsidimpuan Selatan 
	3
	1
	11
	1
	16

	4. 
	Hutaimbaru 
	2
	5
	3
	2
	12

	5. 
	Batunadua
	-
	2
	4
	12
	18

	Jumlah
	72


 Sumber: Data Majelis Taklim Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan Tahun 2020

Pada periode ini  pertumbuhan dan perkembangan majelis taklim berfungsi sebagai pendidikan keagamaan masyarakat sekaligus melestarikan tradisi NU. Analisis peneliti majelis taklim ini tumbuh dalam jumlah besar, tidak terlepas dari paham mayoritas masyarakat Padangsidimpuan, ahlussunnah wal jama’ah. Majelis taklim ini mengalami perkembangan secara kualitas pada pertengahan tahun 1980-an, dengan adanya penambahan konten/isi yaitu pembacaan surat Al-Mulk setelah membaca surat Yasin dan adanya buku Yasin, sebagai pedoman bagi para jamaah.
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Gambar.4.Diduga sebagai buku pertama yang memuat surat Al-Mulk & Yasin

Secara umum sejak tahun 1980-an, di Indonesia muncul sebuah lapisan masyarakat baru yang disebut sebagai kelas menengah dari kelompok muslim, kemunculan kelas ini diikuti pula oleh meningkatnya semangat kembali pada kehidupan agama (Hasbullah, 2007). Fenomena yang sama juga ditemukan di Padangsidimpuan pada dekade 1990-an.  Kehadiran kelompok menengah baru muslim Padangsidimpuan telah mendorong kebangkitan Islam yang ditandai dengan tumbuhnya sikap kesadaran beragama  dan perkembangan pola pikir masyarakat muslim Padangsidimpuan, yang pada akhirnya melahirkan kelompok pengajian yang berbeda dari sebelumnya. Sebagai kelompok yang memiliki kemampuan rasionalitas dan kemampuan finansial yang memadai, kelompok ini menjadi lebih kritis dalam memahami agama dan memilih sumber pembelajaran agama dan menuntut tenaga pengajar yang memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Fenomena ini sekaligus menggambarkan potret jamaah majelis taklim di Padangsidimpuan dekade 1990-an. Jamaah yang pada awalnya bersifat homogen menjadi heterogen baik dari aspek sosial, ekonomi, pendidikan dan ekonomi.
Abbas Pulungan  menyatakan bahwa sampai tahun 1970-an sosok ulama dalam paradigma masyarakat  Mandailing   adalah mereka yang pernah belajar ke Makkah. Paradigma ini kemudian berubah pada tahun 1970-an ke atas, sebagai konsekuensi dari perkembangan pemikiran dan perubahan sosial, yang kemudian memberi peluang ustaz-ustaz dari kalangan intelektual (Pulungan, 2009). Kenyataan ini menggeser posisi ustaz-ustaz lulusan Timur Tengah dan Musthafawiyah kepada ustaz-ustaz dari kalangan akademisi, yang pada saat itu adalah pimpinan dan dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara cabang Padangsidimpuan. Diantara nama-nama ustaz dari kalangan intelektual adalah: Haidar Putra Daulay, Kosim AR, Muslim Hasibuan, Rusman Hasibuan, Syahid Muammar Pulungan dan generasi akhir pada periode ini adalah Zulfan Efendi Hasibuan. Tokoh sentral dari kelompok ini adalah Profesor Haidar Putra Daulay MA. Falsafah ”mendidik, mencerdaskan  bangsa” (Siahaan, 2009) diterjemahkan secara maksimal di tengah-tengah masyarakat Padangsidimpuan selama periode jabatan sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan  cabang Padangsidimpuan (1992-1997). 
Menurut Moeflich Hasbullah, ”tahun 1980-an, Kota-Kota besar seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya dan yang lainnya telah dibanjiri oleh gelombang baru kebangkitan agama. Ditandai dengan menjamurnya kelompok-kelompok pengajian kelas elit.” (Hasbullah, 2007). Fenomena kelompok pengajian di Padangsidimpuan pada periode ini tidak lagi identik dengan daerah pedesaan namun juga sudah merambah daerah perkotaan, tidak hanya di masjid dan rumah-rumah namun juga di kantor-kantor, tidak hanya di kalangan masyarakat pedesaan tapi juga masyarakat perkotaan.  Metode dan materi yang semakin luas, menuntut tenaga pengajar yang lebih profesional. Sehingga tenaga-tenaga pengajar majelis taklim di Kota Padangsidimpuan memasuki tahun 1990-an adalah usatz-ustaz dari kalangan akademisi. 
Pelaksanaan majelis taklim, dekade 1990-an di Padangsidimpuan diwarnai oleh sinergitas antara elit politik dan akademisi dari PTKIN. Santrinisasi di kalangan elit politik pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan ketika itu dan kehadiran ustaz-ustaz dari kalangan akademisi menjadi pematik kebangkitan majelis taklim di Padangsidimpuan. Hasil sinergitas ini adalah maraknya majelis taklim di kantor-kantor pemerintahan, masjid  dan daerah-daerah perkotaan. Pengajian Al-Hidayah yang merupakan under-bow GOLKAR, sebagai partai politk penguasa ketika itu, mengalami pertumbuhan dan perkembangan pesat. Pengajian Al-Hidayah memiliki peran dan pengaruh besar dalam setiap lapisan masyarakat perkotaan sampai pedesaan dengan dukungan moral dan material dari pemerintahan. Meskipun keberadaan majelis taklim pada periode ini untuk mendukung kepentingan politik yang didominasi oleh satu kelompok tertentu, namun tidak dapat dinafikan bahwa kondisi ini memperi peluang kebangkitan majelis taklim pada periode ini.
[bookmark: _Hlk83278634]Menurut Umadatul Hasanah, majelis taklim membuka ruang bagi perempuan  untuk setara dengan laki-laki dalam bidang keilmuan dan peran sosial;  sebagai pemimpin agama dengan munculnyan tokoh-tokoh perempuan dan ulama perempuan/ustazdah (Hasanah, 2019). Kebangkitan majelis taklim  di Padangsidimpuan pada periode ini secara kualitas, juga ditandai dengan kehadiran ustazah yang mengisi majelis taklim. Bila sebelumnya belum ditemukan data tenaga pengajar majelis taklim dari kaum perempuan, maka setidaknya ada tiga sosok ustazah yang muncul pada dekade 1990-an yaitu Dra Hj.  Nurgaya Pasa dan Dra. Hj. Rabiah  (dosen FT IAIN SU cabang Padangsidimpuan, sekarang IAIN Padangsidimpuan) dan Ibu Nurhamidah Lubis (guru MAN 1  Padangsidimpuan). Dalam kapasitasnya sebagai seorang ustazah, Ibu Nurgaya Pasa merupakan ustazah yang mengsisi semua kelompok majelis taklim, terutama pada pengajian Al-Hidayah di perkantoran pemerintahan  Kabupaten TAPSEL waktu itu, maupun pada majelis-majelis taklim masyarakat pedesaan. Adapun ustazah Nurhamidah lebih  cenderung pada majelis taklim Wirid Yasinan kaum ibu, sedangkan ustazah Rabiah  pada kelompok pengajian terbatas di lingkungan Aisyiyah. Kehadiran tenaga pengajar dari kelompok perempuan (ustazah) didasari oleh kebutuhan jamaah yang mayoritas perempuaan, sekaligus membentuk sistem sosial baru di kalangan masyarakat Padangsidimpuan.  
Dekade 1990-an kebangkitan majelis taklim  di Padangsidimpuan, ditandai dengan maraknya majelis taklim di daerah perkotaan dan kantor pemerintahan, keterlibatan Perguruan Tinggi Islam dan kehadiran tenaga pengajar perempuan (ustazah). Dari aspek jamaah, maka pada periode ini mulai muncul kelompok jamaah majelis taklim yang merupakan masyarakat perkotaan dengan tingkat pendidikan dan ekonomi yang lebih mapan, kelas menengah muslim Padangsidimpuan.
[bookmark: _Hlk83437038]Periode 1998-2020
Secara sosial dan politik Padangsidimpuan pada periode ini berada dalam dua fase yaitu:  Padangsidimpuan sebagai bagian  dari wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan (1998-2000) dan fase Padangsidimpuan menjadi daerah otonom (2001). Kebangkitan majelis taklim pada periode ini juga sangat dipengaruhi oleh gerakan reformasi 1998. Pasca reformasi, majelis taklim semakin  mendapat tempat, di tengah kondisi politik, sosial dan ekonomi masyarakat Padangsidimpuan pada masa itu. Pada periode sebelumnya, keberadaan majelis taklim untuk mendukung kepentingan politik yang didominasi oleh satu kelompok tertentu dari partai yang berkuasa ketika itu, maka pada periode ini  meluas kepada berbagai pihak di tingkat elit politik baru dalam konteks kondisi politik dan masyarakat yang berbeda.  
Penelitian Umadatul Hasanah (Hasanah, 2019), bahwa majelis taklim merupakan lumbung suara politik. Meski bukan satu-satunya penentu, majelis taklim tetap menjadi harapan banyak pihak, terutama mereka yang memiliki kepentingan kekuasaan politik. Sebagai organisasi sosial keagamaan dengan jumlah anggota yang besar, majelis taklim sangat potensial untuk mendulang suara. Secara historis, bibit keterlibatan majelis taklim dalam kancah politik praktis  telah ada sejak dukungan BKMT pada pasangan salah satu capres dan cawapres tahun 2014 (Hasbullah, 2007). Keterlibatan  majelis taklim dalam ranah politik ini kemudian terulang pada pilpres tahun 2019 (Septianto, 2019). Keterlibatan majelis taklim dalam ranah politik, ditandai dengan sikap politik BKMT Padangsidimpuan pada pilkada tahun 2018 lalu secara terang-terangan mendukung pasangan Rusydi – Rosad (Arief, 2018).  Berbeda dengan sikap politik pengajian Akbar Ak-Ikhlas Kota Padangsidimpuan yang bersikap netral. Majelis taklim menjadi “idola” karena kenyataannya bahwa majelis taklim memiliki jangkaun jaringan yang lebih besar dari  organisasi kemasyarakatan lainnya (Septianto, 2019).
Menurut Azra, dekade 1990-an terjadi santrinisasi yang lebih intens dibandingkan dengan proses yang terjadi pada masa lalu (Azra, 2019). Santrinisasi di kalangan elit politik Kabupaten Tapanulis Selatan, kemudian tetap berlanjut di kalangan elit Politik Padangsidimpuan setelah menjadi daerah otonom pada tahun 2001. Gerakan santrinisasi di kalangan elit politik menjadi faktor kebangkitan majelis taklim di Padangsidimpuan. Dari aspek istilah pada periode ini, term majelis taklim semakin populer, sebagai lebel bagi kegiatan pendidikan keagamaan nonformal yang dilaksanakan masyarakat secara mandiri. Beberapa majelis taklim yang awalnya menggunakan istilah pengajian memasuki dekade 2000-an mulai menggantinya dengan istilah majelis taklim. Seperti pangajian Syekh Zainal Abidin (1901) dan Syekh Islam Maulana (1970) menjadi majelis Syekh Zainal Abidin (2010) dan Syekh Islam Maulana (2012). 
Secara kuantitas, kebangkitan majelis taklim pada periode ini ditandai dengan pertumbuhan majelis taklim dalam jumlah besar dibandingkan pada periode sebelumnya. Pada periode sebelumnya majelis taklim berjumlah 72, dalam rentang waktu 1998-2020 meningkat  menjadi 189 majelis taklim. Artinya terjadi peningkatan signifikan dengan penambahan sebanyak 117 majelis taklim. 
Tabel.3. Data Majelis Taklim di Padangsidimpuan Tahun 1998-2020
	 NO
	Nama Kecamatan
	RENTANG WAKTU
	Jlh

	
	
	1998-2010
	2011-2020
	

	1. 
	Padangsidimpuan Utara
	12
	15
	27

	2. 
	Padangsidimpuan Tenggara
	19
	2
	21

	3. 
	Padangsidimpuan Selatan 
	5
	2
	7

	4. 
	Hutaimbaru 
	25
	2
	27

	5. 
	Batunadua
	13
	1
	14

	6. 
	Angkola Julu
	1
	20
	21

	Jumlah
	117


Sumber:  Data Majelis Taklim Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan Tahun 2000

Penelitian Umadatul Hasanah mendeskripsikan bahwa majelis taklim bukan hanya ruang dalam rangka pemenuhan kebutuhan intelektual dan spiritual, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama serta memperkuat hubungan sosial (Hasanah, 2019).  Eksistensi majelis taklim mengalami perkembangan bila dibandingkan dengan periode awal bahwa pembentukan majelis taklim bertujuan sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama  masyarakat sekaligus  sebagai sarana penyebaran faham ahlussunnah wal jamaah, sehingga dalam praktiknya banyak mengajarkan amalan kaum ahlussunnah wal jamaah. Periode berikutnya tujuan ini mulai bergeser kepada ikatan sosial keagamaan sekelompok masyarakat  berdasarkan tempat domisili. Berbeda dengan ini, tujuan majelis taklim perkotaan di Padangsidimpua, lebih kepada pemenuhan kebutuhan intelektual dan spiritual jamaah. 
Pada pelaksanaannya, mayoritas majelis taklim di Kota Padangsidimpuan merupakan majelis taklim yang tidak mengajarkan sesuatu secara rutin, tetapi hanya sebagai tempat berkumpul, membaca surat Yasin, al-Mulk, tahtim tahlil dan doa. Sekali dalam satu bulan mengundang seorang ustaz untuk berceramah, ceramah inilah yang merupakan isi taklim. Namun beberapa majelis taklim di komplek perumahan dan daerah perkotaan, sejak dekade 2000-an mulai mengajarkan satu materi secara rutin seperti tafsir Alquran atau Hadis dan menggunakan kitab rujukan. Sejak tahun 2015 kitab Bulughul Maram dan Ridyadush shalihin menjadi kitab populer pada majelis taklim daerah perkotaan. Kitab ini dijadikan acuan dikarenakan kualitas keilmuannya  dan derajat hadis yang dijadikan refrensi hukum Islam dan menggeser kepopuleran kitab Parrukunan.
Pergeseran kitab rujukan keilmuan agama di tengah-tengah masyarakat Padangsidimpuan, dipengaruhi oleh ustaz yang membina majelis taklim pada periode ini, Dekade 2010, minat masyarakat mulai beralih kepada ustaz-usatz lulusan Timur Tengah. Kelompok ini dinilai memiliki ilmu agama yang lebih mumpuni dibandingkan ustaz lokal.  Lebih moderat, tidak fanatik pada satu mazhab,  melainkan menjelaskan secara detail pandangan ulama fikih tentang satu hukum, membandingkan dan memberikan faham yang lebih kuat dengan dalil-dalil yang jelas.  Fenomena ini sekaligus menggambarkan perkembangan potret jamaah majelis taklim Padangsidimpuan pada periode ini. Secara ekonomi, jamaah majelis taklim perkotaan pada periode ini adalah mereka yang memiliki kemampuan finansial. Adapun secara akademik, jamaah memiliki pendidikan yang tinggi sehingga mulai kritis terhadap materi dan kitab rujukan yang disampaikan ustaz.


SIMPULAN 
Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal di Padangsidimpuan mengalami kebangkitan dalam rentang waktu 1901-2020. Secara kuantitas, kebangkitan majelis taklim ditandai dengan pertumbuhan majelis taklim pada setiap periode dengan jumlah yang signifikan. Adapun secara kualitas majelis taklim mengalami perkembangan baik dari aspek tenaga pengajar (ustaz), jamaah, materi dan buku acuan keilmuan, metode dan tujuan. 
[bookmark: _Hlk83804430]Tenaga  pengajar (ustaz) yang membina pengajian di majelis-majelis taklim  pada periode awal (1901-1945) sampai periode 1946-1965 merupakan lulusan Makkah, Madinah dan Musthafawiyah. Adapun periode 1966-1997 terjadi peralihan minat jamaah kepada ustaz-ustaz dari kalangan akademisi. Dekade 2010 terjadi pergeseran minat masyarakat dari ustaz-ustaz lokal (baik alumni pesantren maupun Perguruan Tinggi) kepada ustaz-ustaz luar (lulusan Timur Tengah). Jamaah  majelis taklim di Padangsidimpuan pada periode awal merupakan kelompok jamaah yang bersifat statis hanya dari kalangan masyarakat sekitaran wialyah TABAGSEL  sehingga bersifat homogen, sedangkan pada periode berikutnya jamaah majelis taklim berkembang menjadi kelompok yang heterogen baik dari segi usia, pendidikan, kelas sosial dan etnis. 
Perkembangan materi dan tujuan terkait erat dengan perkembangan Islam di Padangsidimpuan. Periode awal, materi pengajian di majelis-majelis taklim berkenaan dengan konsep-konsep dasar tauhid dengan tujuan agar orang tertarik pada Islam. Materi ini kemudian berkembang kepada materi fikih ibadah dasar dengan tujuan memberi pedoman ibadah praktis bagi masyarakat Padangsidimpuan yang telah menjadi muslim. Materi ini kemudian berkembang kepada kajian-kajian politik, ekonomi Syariah dan masalah sosial lainnya pada periode 1966-1997. Dekade 2010 materi pengajian tidak lagi sebatas amalan-amalan praktis namun lebih kepada kajian sumber-sumber hukum/ dasar-dasar pelaksanaan ibadah. Perkembangan materi ini tidak terlepas dari perubahan sikap jamaah yang semakin kritis dengan materi dan kitab rujukan yang dipakai para ustaz. Perkembangan materi ini berkiatan dengan  kitab acuan keilmuan yang digunakan para ustaz. Kitab dijadikan acuan keilmuan pada periode awal adalah  Hâsyiyah Ashâwî âlâ Tafsîr Jalâlain, Ihyâ ‘Ulûmudîn, Sabîlul Muhtadîn li Tafaqquh fî Amriddîn, Mathla’ul Badrain dan Sair al-Sâlikîn ilâ ‘Ibâdah Rabb al-‘Âlamîn. Kemudian berkembang kepada kitab Minhâjul ‘Âbidîn, I’ânatuth Thâlibin, dan  Parrukunan. Dekade 2010 kitab Bulûghul Marâm dan kitab Riyâdhus Shâlihîn menjadi kitab acuan keislaman masyarakat Padangsidimpuan, Meskipun beberapa kitab sebelumnya masih tetap dijadikan acuan masyarakat padangsidimpuan secara umum seperti kitab Parrukunan dan Sair al-Sâlikîn ilâ ‘Ibâdah Rabb al-‘Âlamîn.
Perkembangan metode pengajian pada majelis-majelis taklim di Padagsidimpuna dalam rentang waktu 1901-2020 tidak mengalami perkembangan yang siginifikan. Mayoritas ustaz menggunakan metode ceramah; dengan mengandalkan pendengaran dan penglihatan. Pada kelompok majelis taklim perkotaan dengan kajian materi khusus menggabungkan metode ceramah, diskusi, mencatat, praktek dan tanyajawab. 
Tujuan pelaksanaan majelis taklim mengalami perkembangan dari periode awal; agar jamaah tertarik kepada Islam, kemudian berkembang untuk memberikan pedoman praktik ibadah praktis kepada masyarakat muslim. Dekade 2000-an tujuan majelis taklim kemudian berkembang pada meningkatnya pemahaman dan pengamalan agama umat sesuai dengan sunnah. Tujuan ini menuntut penggunaan buku-buku acuan keilmuan yang memuat dasar-dasar/ dalil-dalil yang shahih, dalam beramal. Pelaksanaan majelis taklim, pada awalnya bersifat sangat sederhana, diadakan di masjid-masjid, Sakolah Arab, di pelosok-pelosok pedesaan dan di kalangan masyarakat pedesaan dengan metode yang monoton. Majelis taklim kemudian berkembang ke daerah perkotaan: di kota,  di pasar bahkan di kantor-kantor pemerintahan, jamaahnya merupakan masyarakat perkotaan, dengan tingkat pendidikan dan ekonomi yang beragam. 
Sebagai penelitian sejarah, penelitian ini memiliki keterbatasan  berkenaan dengan: 1) Pengumpulan data primer; dalam penelitian sejarah proses penggalian, validasi dan pengukuran reliabilitas data membutuhkan waktu yang cukup lama, Pada saat penelitian ini berlangsung pandemi covid juga sedang melanda Padangsidimpuan sebagaimana wilayah Indonesia lainnya. Kondisi ini tentunya menghambat pengumpulan data penelitian. 2) Subjektivitas sejarawan; hasil akhir dari penelitian sejarah dan faktor kebangkitan lembaga pendidikan Islam nonformal: majelis taklim di Padangsidimpuan tahun 1901-2020, tidak bersifat bebas nilai sepenuhnya, karena identitas sosial peneliti, tentunya memberikan kontribusi terhadap interpretasi. Novelty penelitian ini adalah rumusan analitik-kritis tentang  sejarah  majelis taklim di Kota Padangsidimpuan tahun 1901-2020. Pemahaman kritis dan sistematis tentang sejarah  kebangkitan lembaga pendidikan Islam nonformal: majelis taklim nantinya dapat dijadikan landasan pembinaan majelis taklim ke depan dan sebagai bahan pengembangan penelitian selanjutnya yakni kajian historis, majelis taklim dan politik di Padangsidimpuan dan atau berkenaan dengan Tinjaun Historis Budaya Marsuluk (Parsulukan) sebagai bentuk lain lembaga Pendidikan Islam Nonformal di daerah Tapanuli. 
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